
39 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil studi literature diatas menunjukan bahwa ada beberapa 

perawat yang memiliki self efficacy baik dan adapun yang memiliki self 

efficacy kurang. Self efficacy perawat ditentukan oleh pengalaman 

keberhasilan dan juga pelatihan-pelatihan yang pernah diikuti. Individu 

dengan self efficacy yang tinggi, akan mendorongnya untuk giat dan gigih 

melakukan upayanya, sebaliknya individu dengan self efficacy yang rendah, 

akan diliputi perasaan keragu-raguan akan kemampuannya. Yang dibutuhkan 

dalam pemberian resusitasi jantung paru pada pasien cardiac arrest adalah 

perawat dengan self efficacy yang tinggi untuk meminimalkan terjadinya 

kematian akibat henti jantung, karena semakin cepat seorang pasien yang 

mengalami henti jantung diberikan resusitasi kurang dari 5 menit dari saat ia 

mengalami henti jantung maka kemungkinan untuk tetap bertahan hidup 

semakin besar sehingga diperlukan self efficacy perawat dalam menyegerakan 

melakukan resusitasi jantung paru. 

5.2. Conflict of Interest 

 

Rangkuman menyeluruh atau study literature ini adalah penulisan secara 

mandiri, sehingga tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisannya. 
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